PT STAR PACIFIC Tbk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Periode 3 (Tiga) bulan yang Berakhir pada 31 Maret 2015
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Jika Dinyatakan Lain)

2.1

2.0.

Sesuai dengan Undang-undang ketenagakerjaan No.13/2003 (“‘UU 13/2003"), Grup disyaratkan
untuk memberikan imbalan pensiun sekurang-kurangnya sama dengan imbalan pensiun yang
diatur dalam UU 13/2003. Jika imbalan pensiun sesuai UU 13/2003 lebih besar, selisih tersebut
diakui sebagai bagian dari kewajiban imbalan pensiun.

Imbalan Kerja Jangka Panjang
Beberapa entitas anak tertentu memberikan imbalan jangka panjang lain-lain seperti cuti
berimbalan jangka panjang dan penghargaan masa kerja yang dihitung dengan menggunakan
metode projected unit credit dan diskontokan ke nilai kini, kecuali keuntungan dan kerugian
aktuarial diakui langsung dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan diakui pada saat jasa diberikan. Untuk media massa, pendapatan diakui pada saat;

(1).Penjualan surat kabar dan majalah
Penjualan surat kabar diakui per edisi penerbitan, berdasarkan jumlah eksemplar surat
kabar dan majalah yang dikirim dikurangi dengan return untuk edisi yang bersangkutan.
(2). Pendapatan iklan
Pendapatan iklan diakui pada saat iklan yang bersangkutan dimuat.

Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis).

Pajak Penghasilan

Pajak Penghasilan Final

Beban pajak penghasilan final diakui secara proporsional dengan jumlah pendapatan menurut
akuntansi yang diakui selama tahun/periode berjalan. Selisih antara jumlah pajak penghasilan
final yang dibayar dengan jumlah yang dibebankan pada penghitungan laba rugi konsolidasi,
diakui sebagai pajak dibayar dimuka atau utang pajak. Jika penghasilan telah dikenakan pajak
penghasilan final, perbedaan antara nilai tercatat aset dan liabilitas dengan dasar pengenaan
pajaknya tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan.

Pajak Penghasilan Non-Final

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan liabilitas dengan dasar pengenaan
pajaknya diakui sebagai pajak tangguhan dengan metode liabilitas (liability method). Tarif pajak
yang berlaku atau secara substansial telah berlaku digunakan dalam menentukan besarnya

jumlah pajak penghasilan tangguhan.

Saldo rugi fikal yang dapat dikompensasikan diakui sebagai aset pajak tangguhan apabila
besar kemungkinan bahwa jumlah laba fiskal di masa mendatang akan memadai untuk
dikompensasi. Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat surat ketetapan pajak diterima
atau jika mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan tersebut telah ditetapkan.

Pajak kini diakui berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang bersangkutan, sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku.

Saling hapus atas aset pajak kini dan liabilitas pajak kini dilakukan jika dan hanya jika, Grup:

(1) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang diakui; dan

(2) bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan.
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2.p.

2.q.

2.r.

Saling hapus atas aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan dilakukan jika dan hanya

jika, Grup:

(1) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak
kini terhadap liabilitas pajak kini; dan

(2) aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang
dikenakan oleh otoritas pajak yang sama.

Laba per Saham Dasar
Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar dalam tahun yang

bersangkutan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Mata uang selain mata uang fungsional adalah mata uang asing. Transaksi-transaksi selama
periode berjalan dalam mata uang asing dicatat dengan kurs spot yang berlaku pada saat
terjadinya transaksi.Pada tanggal laporan posisi keuangan , pos moneter dalam mata uang asing
disesuaikan menggunakan penutupan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku pada tanggal
laporan posisi keuangan.

Pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014, kurs tengah Bank Indonesia yang
digunakan masing-masing adalah sebesar:

31 Maret 31 Desember

2015 2014

Rp Rp
UsbD 13.084 12.440
SGD 9.507 9.422

Keuntungan dan kerugian dari selisih kurs yang timbul dari transaksi dalam mata uang asing
dan penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing ke mata uang rupiah ,
dibebankan pada laporan laba rugi konsolidasian tahun berjalan.

Sedangkan pos non moneter yang diukur dalam biaya historis dalam mata uang asing diukur
dengan menggunakan kurs pada tanggal transaksi dan pos moneter yang diukur pada nilai
wajar dalam mata uang asing diukur dengan menggunakan kurs pada tanggal ketika nilai wajar
ditetapkan.

Informasi Segmen
Segmen operasi diidentifikasikan berdasarkan laporan internal mengenai komponen dari Grup

yang secara regular direview oleh “pengambil keputusan operasional’ dalam rangka
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja segmen operasi.
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Sebuah segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas:

= yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang memperoleh pendapatan dan menimbulkan beban
( termasuk pendapatan dan beban yang terkait dengan transaksi dengan komponen lain
dari entitas yang sama);

+ hasil operasinya dikaji ulang secara berkala oleh kepala operasional untuk pembuatan
keputusan tentang sumber daya yang dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai
kinerjanya; dan

« tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan.

Sumber Estimasi Ketidakpastian dan Pertimbangan Akuntansi yang Penting
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat
mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada aset dan liabilitas dalam
periode pelaporan berikutnya.

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk periode/tahun berikutnya diungkapkan di bawah ini.

Grup mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia pada saat laporan
keuangan konsolidasian disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa depan
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar kendali Grup. Perubahan tersebut
dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

i. Estimasi dan Asumsi Keuangan yang Penting

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Grup mengevaluasi akun tertentu yang diketahui bahwa para pelanggannya tidak dapat
memenuhi liabilitas keuangannya. Dalam hal tersebut, grup mempertimbangkan,
berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia, termasuk namun tidak terbatas pada, jangka
waktu hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari pelanggan berdasarkan catatan
kredit pihak ketiga yang tersedia dan faktor pasar yang telah diketahui, untuk mencatat
provisi spesifik atas pelanggan terhadap jumlah terutang guna mengurangi jumlah piutang
yang diharapkan dapat diterima oleh grup.

Provisi spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima
mempengaruhi jumlah cadangan kerugian penurunan nilai piutang. Penjelasan lebih lanjut
diungkapkan dalam Catatan 4.

Pajak Penghasilan

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan provisi atas pajak penghasilan badan.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya adalah tidak
pasti sepanjang kegiatan usaha normal. Grup mengakui liabilitas atas pajak penghasilan
badan berdasarkan estimasi apakah terdapat tambahan pajak penghasilan badan.

Estimasi Umur Manfaat Aset Tetap

Grup melakukan penelahaan berkala atas masa manfaat ekonomis aset tetap berdasarkan
faktor - faktor seperti kondisi teknis dan perkembangan teknologi di masa depan. Hasil
operasi di masa depan akan dipengaruhi secara material atas perubahan estimasi ini yang
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diakibatkan oleh perubahan faktor yang telah disebutkan di atas (Catatan 10).

Imbalan Pascakerja dan Beban Dana Pensiun Akrual

Nilai kini liabilitas imbalan pascakerja dan biaya dana pensiun yang masih harus dibayar
tergantung pada beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar aktuarial berdasarkan
beberapa asumsi.Asumsi yang digunakan untuk menentukan biaya (penghasilan) pensiun
neto mencakup tingkat diskonto. Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi jumlah tercatat
imbalan pascakerja dan dana pensiun.

Grup menentukan tingkat diskonto yang sesuai pada akhir periode pelaporan, yakni tingkat
suku bunga yang harus digunakan untuk menentukan nilai kini arus kas keluar masa depan
estimasian yang diharapkan untuk menyelesaikan liabilitas .Dalam menentukan tingkat suku
bunga yang sesuai, Grup mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi pemerintah yang
didenominasikan dalam mata uang imbalan akan dibayar dan memiliki jangka waktu yang
serupa dengan jangka waktu liabilitas yang terkait.

Asumsi kunci liabilitas imbalan pascakerja dan akru dana pensiun lainnya sebagian
ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini,informasi tambahan diungkapkan pada catatan

17.

Nilai Wajar atas Instrumen Keuangan

Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan yang tercatat pada neraca tidak
tersedia di pasar aktif, ditentukan dengan menggunakan berbagai teknik penilaian termasuk
penggunaan model matematika. Masukan (input) untuk model ini berasal dari data pasar
yang bisa diamati sepanjang data tersebut tersedia. Bila data pasar yang bisa diamati
tersebut tidak tersedia, pertimbangan manajemen diperlukan untuk menentukan nilai wajar.
Pertimbangan tersebut mencakup pertimbangan likuiditas dan masukan model seperti
volatilitas untuk transaksi derivatif yang berjangka waktu panjang dan tingkat diskonto, tingkat
pelunasan dipercepat, dan asumsi tingkat gagal bayar.

i.Pertimbangan penting dalam penentuan kebijakan akuntansi.

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam rangka penerapan kebijakan
akuntansi Grup yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian.

Klasifikasian Aset dan Liabilitas Keuangan

Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan bila definisi yang ditetapkan PSAK No.55 (
revisi 2011) dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesuai
dengan kebijakan akuntansi Grup seperti diungkapkan pada catatan.2.e
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2.t Sewa
Sewa dimana bagian signifikan dari risiko dan manfaat kepemilikan aset berada pada lessor

diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Pembayaran yang dilakukan untuk sewa operasi dibebankan ke laba rugi dengan dasar garis lurus
selama masa sewa

3. Kas dan Setara Kas

Kas
Bank

Pihak Berelasi (Catatan 26)

Rupiah
PT Bank Nationalnobu Tbk

Pihak Ketiga

Rupiah

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank Internasional Indonesia Tbk

Sub Jumlah

Usb

PT Bank CIMB Niaga Tbhk
SGD

PT Bank CIMB Niaga Tbk
Jumlah Bank
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31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp
282 283
15.686 1.061
5.950 5222
287 298
14 32
1 71
3 2
6 119
23 23
- 3
21.970 6.831
10 96
9 10
21.989 6.937
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Deposito Berjangka
Rupiah
Pihak Berelasi
PT Bank Nationalnobu Tbk
Pihak Ketiga
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Yudha Bhakti Tbk

Jumlah Deposito Berjangka

Jumlah Kas dan Setara Kas

31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp

491.000 480.865
118.300 50.000

1.000 1.000
610.300 531.865
632.571 539.085

Tingkat Suku bunga deposito yang berlaku pada 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 adalah
berkisar antara 7% - 10,5 % per tahun dan Jatuh tempo 1 bulan sampai dengan 3 bulan.

4. Piutang Usaha

Akun ini terdiri dari:

Pihak Berelasi (Catatan 26)
Jasa Periklanan

Pihak ketiga

Jasa Periklanan

Sirkulasi

Media Massa

Sub jumlah
Dikurangi : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Sub Jumlah - Bersih
Jumlah Piutang Usaha - Bersih

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai adalah sbb:

Pihak Ketiga

Saldo awal tahun

Penambahan

Jumlah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
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31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp

4.160 5.547
27.528 28.828
4.366 156

-- 5322

31.894 34.306
(4.852) (4.852)
27.042 29.454
31.202 35.001
3.539 3.539

1.313 1.313

4.852 4.852
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Saldo piutang usaha berdasarkan umur piutang telah diungkapkan pada Catatan 29.

Seluruh saldo piutang usaha dalam mata uang Rupiah.

Berdasarkan penelaahan manajemen atas saldo piutang usaha secara individu pada akhir periode
pelaporan, piutang usaha tertentu mengalami penurunan nilai. Manajemen telah membentuk cadangan
kerugian penurunan nilai berdasarkan kebijakan akuntansi Grup (lihat Catatan 2.e). Manajemen
berpendapat bahwa cadangan kerugian penurunan nilai pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember
2014 cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang.

5. Aset keuangan Lancar Lainnya

Akun ini terdiri dari:

31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp
Investasi Jangka Pendek (Catatan 5.a)
Diperdagangkan
a) Efek Ekuitas 1.402.466 1.159.307
b) Reksadana 13.794 13.432
Sub Jumlah 1.416.260 1.172.739
Piutang Lain-lain - Pihak Ketiga ( Catatan 5.b) 4611 3.843
1.420.871 1.176.582

Jumlah Aset Keuangan lancar Lainnya

5.a Investasi Jangka Pendek

Diperdagangkan

a) Efek Ekuitas
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31 Maret 2015

Nilai Wajar Tambahan Laba(rugi) yang Nilai Wajar
Awal (Pelepasan)  Belum Direalisasi Akhir
Investasi dari Efek
diperdagangkan
Rp Rp Rp Rp
Pihak Berelasi
(Catatan 26)
PT Matahari Putra Prima Tbk 757.477 (120.321) 179.606 816.762
PT Lippo Karawaci Thk 245.407 81.589 91.036 418.032
PT Bank Nationalnobu Thk 154.280 - 11.165 165,445
PT Multi Prima Sejahtera Thk 1.860 - 67 1.927
Sub Jumlah 1.159.024 (38.732) 281.874 1.402.166
Pihak Ketiga
PT Telekomunikasi Indonesia Thk 65 - - 65
PT Astra Graphia Thk 190 - 20 210
Lain-lain 28 -- (3) 25
Sub Jumlah 283 . 17 300
Jumlah 1.159.307 (38.732) 281.891 1.402.466

31 Desember 2014
Nilai Wajar Tambahan Laba (Rugi) yang Nilai Wajar

Awal (Pelepasan Belum Direalisasi Akhir
Investasi) dari Efek
Diperdagangkan
Rp Rp Rp Rp
Pihak Berelasi
(Catatan 26)
PT Matahari Putra Prima Tbk 656.534 (174.729) 275672 757.477
PT Lippo Karawaci Tbk 347.293 (115.837) 13.951 245.407
PT Multi Prima Sejahtera Tbk 1.500 - 360 1.860
PT Bank Nationalnobu Thk 119.770 o 34.510 154.280
BUb-lumiah 1.125.097 (290.566) 324493 1.159.024
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31 Desember 2014
Nilai Wajar Tambahan Laba (Rugi) yang Nilai Wajar

Awal (Pelepasan Belum Direalisasi Akhir
Investasi) dari Efek
Diperdagangkan
Rp Rp Rp Rp

Pihak Ketiga

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 49 -- 16 65

PT Astra Graphia Thk 167 -- 23 190

Lain-lain 29 - (1) 28

Sub Jumlah 245 . 38 283
Jumlah 1.125.342 (290.566) 324.531  1.159.307

b. Reksadana
31 Maret 2015

Jumlah Unit Nilai Aset Laba (Rugi) yang Nilai Aset
Penyertaan Bersih - Awal  Belum Direalisasi Bersih -
Akhir
Rp Rp Rp
Pihak Berelasi
(Catatan 26)
Rencana Cerdas 1.004.973 13.432 362 13.794

31 Desember 2014

Jumlah Unit Nilai Aset Laba (Rugi) yang Nilai Aset
Penyertaan Bersih - Awal Belum Direalisasi Bersih -
dari Akhir
Reksadana
Rp Rp Rp

Pihak Berelasi
(Catatan 26)

Rencana Cerdas 1.004.973 9.996 3.436 13.432

Manajer Investasi Reksadana Rencana Cerdas adalah PT Ciptadana Asset Management.pihak berelasi.
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5.b. Piutang Lain-lain - Pihak Ketiga
Akun ini terdiri dari

31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp
Pihak Ketiga
Karyawan 680 1.427
Lain-lain 3.931 2.416
4,611 3.843

Jumlah Piutang Lain-lain - Bersih

Seluruh saldo piutang lain-lain dalam mata uang rupiah.

Pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014, manajemen tidak membentuk cadangan kerugian
penurunan nilai piutang.

6. Beban Dibayar di Muka dan Uang Muka
Akun ini terdiri dari:

31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp

Beban Dibayar di Muka

Asuransi 164 580

Lain-lain 2.415 2.214

Sub Jumlah 2.579 2.794
Uang Muka

Pembelian Aset Tetap 69.094 69.094

Lain-lain 2.421 538

Sub Jumlah 71.515 69.632
Jumlah Beban Dibayar di Muka dan Uang Muka 74.094 72.426

Uang muka pembelian Aset Tetap merupakan uang muka atas pembelian Gedung.
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7.  Aset keuangan Tidak Lancar Lainnya

akun ini terdiri dari:

Obligasi

Investasi Jangka panjang Lain-lain
Uang Jaminan

Jumlah

31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp
10.000 10.000
4.085 3.710
845 876
14.930 14.856

Pada 28 Oktober 2014, Perusahaan membeli obligasi yang diterbitkan oleh PT Aneka Food Tatarasa Industri
dan akan jatuh tempo pada tanggal 27 Januari 2016 dengan tingkat bunga 12% per tahun.
Rincian Investasi Jangka Panjang Lain-lain adalah sebagai berikut:

31 Maret 2015
Persentase Biaya Laba (Rugi) Nilai Wajar
Kepemilikan Perolehan Belum
Direalisasi dari
Efek Tersedia
Rp untuk Dijual
% Rp Rp
Pihak Berelasi ( Catatan 26)
Across Asia Multimedia Ltd, Hongkong 0,16 1.500 270 1.770
Pihak Ketiga
PT Anekatrada Indotama 17 2.185 - 2.185
PT Bhakti Sarana Ventura 1,21 100 - 100
PT Pemilik Pembangunan dan Pengelola
Menara Proteksi Indonesia 0,3 30 -- 30
Jumlah Investasi Jangka Panjang 3.815 270 4.085
31 Desember 2014
Persentase Biaya Laba (Rugi) Nilai Wajar
Kepemilikan Perolehan Belum
Direalisasi dari
Efek Tersedia
Rp untuk Dijual
% Rp Rp
Pihak Berelasi ( Catatan 26)
Across Asia Multimedia Ltd, Hongkong 0,16 1.500 (105) 1.395
Pihak Ketiga
PT Anekatrada Indotama 17 2.185 -- 2.185
PT Bhakti Sarana Ventura 1,21 100 -- 100
PT Pemilik, Pembangunan dan Pengelola
Menara Proteksi Indonesia 0,3 30 - 30
Jumlah Investasi Jangka Panjang 3.815 (105) 3.710
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kecuali Across Asia Multimedia Ltd, Hongkong, perusahaan-perusahaan lainnya diatas belum memulai
kegiatan komersialnya dan nilai kuotasi pasar atas sahamnya tidak tersedia sehingga disajikan sebesar

harga perolehan.

Berdasarkan evaluasi manajemen mengenai nilai yang dapat diperoleh kembali padatanggal 31 Maret 2015
dan 31 Desember 2014 , manajemen Grup berpendapat bahwa tidak terdapat perubahan keadaan yang
mengindikasikan adanya penurunan nilai investasi.

8. Aset keuangan Tersedia Untuk Dijual

31 Maret 2015
Biaya Tambahan Laba (Rugi) Reklasifikasi Nilai Wajar
Perolehan Pelepasan yang Belum Laba Akhir
Investasi Direalisasi dari Kumulatif ke
Efek Tersedia Laba Rugi
untuk Dijual
Rp Rp Rp Rp Rp
Pihak Berelasi
(Catatan 26)
PT Lippo Karawaci Thk 126.531 -- 333.566 -- 460.097
PT Lippo General Insurance Tbk 64.590 - 76.473 - 141.063
PT Multipolar Tbk 1.790 -- 5.051 -- 6.841
PT Multi Prima Sejahtera Tbk 1.181 - 3317 s 4.498
Sub Jumlah 194,092 . 418.407 " 612,498
31 Desember 2014
Biaya Tambahan Laba (Rugi)  Reklasifikasi Nilai Wajar
Perolehan Pelepasan yang Belum Laba Akhir
Investasi Direalisasi dari Kumulatif ke
Efek Tersedia Laba Rugi
untuk Dijual
Rp Rp Rp Rp
Pihak Berelasi
(Catatan 26)
PT Lippo Karawaci Thk 130.946 (4.415) 234.821 (13.724) 347.628
PT Lippo General Insurance Thk 64.590 - 77.958 - 142.548
PT Multipolar Tbk 1.790 - 4.192 - 5.982
PT Multi Prima Sejahtera Tbk 1.181 = 3.159 = 4.340
Sub Jumlah
198.507 (4.415) 320.129 . (13.724) ___500.498
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9. Investasi pada Entitas Asosiasi

31 Maret 2015

Persentase Biaya Dividen Akumulasi Nilai
Kepemilikan Perolehan atas bagian Tercatat
Laba (Rugi)
Bersih
Rp Perusahaan
% Asosiasi
Rp
Pihak Berelasi ( Catatan 26)
PT AON Indonesia 50 1.500 (58.756) 96.276 39.020
PT Far East Agritech” 40 524 . (524) -
Jumlah Investasi pada Entitas Asosiasi 2.024 (58.756) 95.752 39.020
31 Desember 2014
Persentase Biaya Dividen Akumulasi Nilai
Kepemilikan Perolehan atas bagian Tercatat
Laba (Rugi)
Bersih
Rp Perusahaan
% Asosiasi
Rp
Pihak Berelasi ( Catatan 26)
PT AON Indonesia 50 1.500 (58.756) 91.359 34.103
PT Far East Agritech* 40 524 in (524) -
iuml_ath. Investasi pada Entitas 2024  (58.756) 90.835 34.103
sosiasi
Berikut disajikan ringkasan informasi keuangan entitas asosiasi:
31 Maret 31 Desember
2015 2014
Jumlah Agregat Aset 354.434 322.529
Jumlah Agregat Liabilitas 276.016 254.322
Jumlah Agregat Penjualan dan Pendapatan Bersih 30.475 121.575
Jumlah Agregat Laba Tahun Berjalan 9.833 23.368
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10. Properti Investasi

Akun ini merupakan tanah yang dikuasai dalam jangka panjang untuk kenaikan nilai yang setelah
pengakuan awal diukur menggunakan model biaya. Tanah ini berlokasi di JI. MH Thamrin, Kec Citeureup,
Bogor, West Java ( Bukit Sentul).

Nilai wajar tanah berdasarkan pada harga dalam pasar aktif untuk tanah pada lokasi serupa pada tanggal

11.

31 Desember 2014 adalah Rp53.709.

Aset Tetap

31 Maret 2015

Saldo Awal Penambahan  Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp
Biaya Perolehan
Pemilikan Langsung
Tanah 3.011 -- -- 3.011
Bangunan 26.059 - -- 26.059
Mesin dan Peralatan 28.026 22 - 28.048
Peralatan dan Perabot Kantor 64.607 127 - 64.734
Kendaraan 808 - - 808
Jumlah 122:511 149 - 122.660
Akumulasi Penyusutan
Pemilikan Langsung
Bangunan 18.946 924 - 19.870
Mesin dan Peralatan 15.978 211 - 16.189
Peralatan dan Perabot Kantor 62.304 1.066 - 63.370
Kendaraan 817 27 - 844
Jumlah 98.045 2.228 - 100.273
Nilai tercatat — 24,466 —22.387
31 Desember 2014
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp
Biaya Perolehan
Pemilikan Langsung
Tanah 3.011 - - 3.011
Bangunan 25.506 495 58 26.059
Mesin dan peralatan 20.771 764 6.491 28.026
Peralatan dan Perabot Kantor 63.209 7.947 (6.549) 64.607
Kendaraan 808 -- -- 808
Jumlah 113.305 9.206 - 122.511
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31 Desember 2014

Saldo Awal  Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp
Akumulasi Penyusutan
Pemilikan Langsung
Bangunan 16.133 2.952 (112) 18.946
Mesin dan Peralatan 11.816 826 3.336 15.978
Peralatan dan Perabot Kantor 60.822 4.706 (3.224) 62.304
Kendaraan 708 109 -- 817
Jumlah 89.479 8.566 - 98.045
Nilai tercatat - 23.826 24,466

Seluruh beban Penyusutan untuk periode yang berakhir 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 masing-
masing dicatat pada beban umum dan administrasi.

Tanah dan bangunan tertentu yang didaftarkan atas nama PT Multi Media Interaktif dan PT Supra Sentra
Kencana, entitas-entitas anak, dijadikan jaminan atas pinjaman bank (Lihat catatan 12 ).

Aset tetap Grup telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya berdasarkan suatu
paket polis tertentu kepada PT Lippo General Insurance Tbk dan PT AON Insurance, pihak berelasi,
dengan nilai pertanggungan secara keseluruhan sebesar Rp 6.550 untuk 31 Desember 2014.

Manajemen berpendapat bahwa pertanggungan asuransi atas aset tetap tersebut adalah cukup untuk
menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan.

Pada tanggal 31 Desember 2014 manajemen berkeyakinan bahwa tidak ada indikasi perubahan
keadaan-keadaan yang menyebabkan nilai aset mengalami penurunan nilai.

12. Aset Takberwujud

Goodwill
Pada tahun 2008, goodwill timbul ketika Perusahaan mengakusisi 55% kepemilikan PT Multi Media

Interaktif (MMI), entitas anak, pada tanggal 30 Desember 2008, Berdasarkan Akta Pengoperan Hak Atas
Saham No.167 tanggal 30 Desember 2008 yang dibuat di hadapan Notaris Misahardi, S.H., Notaris di
Jakarta, Perusahaan mengakusisi kepemilikan di MMI sebesar 55% atau sebanyak 1.100.000 lembar
saham dengan nilai nominal Rp100 (Rupiah penuh) per saham dari PT Mitra Bangun Sejati (MBS) dengan
nilai transaksi Rp110.000. Nilai aset bersih MMI pada tanggal akusisi adalah sebesar Rp79.414.

Pada tahun 2009, goodwill timbul ketika perusahaan mengakusisi sisa kepemilikan saham di MMI,
entitas anak, berdasarkan Akta Pengoperan Hak atas Saham MMI Nomor 49 tanggal 17 Februari
2009. Akusisi efektif dilakukan pada tanggal 28 Februari 2009 dengan menggunakan laporan keuangan
MMI per tanggal 25 February 2009. Nilai Aset Bersih MMI pada saat tanggal akusisi adalah sebesar Rp.
22.270. Dengan demikian, kepemilikan Perusahaan di MMI meningkat menjadi 99,99%.

33



PT STAR PACIFIC Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
Untuk Periode 3 (Tiga) bulan yang Berakhir pada 31 Maret 2015
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Jika Dinyatakan Lain)

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat penurunan nilai yang terjadi pada tahun yang berakhir
pada 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014.

13. Utang Bank

31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp

PT Bank CIMB Niaga Thk 5.368 4.902

Jumlah penerimaan dan pembayaran selama periode 31 Maret 2015 masing-masing adalah sebesar Rp11.888
dan Rp 11.422.

PT Koran Investor Media Indonesia (KMII) (entitas anak)

Berdasarkan Perjanjian Kredit No.482/SPK/RO.CBS/XI/01-GSB tanggal 30 November 2011, sebagaimana
terakhir diperpanjang pada tanggal 20 Juni 2014, KMIl memperoleh fasilitas pinjaman rekening koran dari PT
Bank CIMB Niaga Tbk dengan jumlah plafon sebesar Rp.4.250, tingkat bunga 13% per tahun, jangka waktu 1
tahun dan digunakan untuk modal kerja untuk mendukung target penjualan surat kabar Investor Daily dan

operasional harian.

Saldo fasilitas ini pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 masing-masing adalah sebesar Rp 4.109
dan Rp 3.612.

PT Jakarta Globe Media (JGM) (entitas anak)
Berdasarkan Perjanjian Kredit No.1819/PBG/CSC.SOUTH/X/08-GSB tanggal 29 Oktober 2008, sebagaimana

terakhir diperpanjang pada tanggal 20 Juni 2014, JGM memperoleh fasilitas pinjaman rekening koran dari PT
Bank CIMB Niaga Tbk dengan jumlah plafon sebesar Rp. 1.500, tingkat bunga 13 % per tahun dan jangka waktu
1 tahun yang terutama digunakan untuk modal kerja dalam bidang penerbitan harian Jakarta Globe.

Saldo fasilitas ini pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 masing-masing adalah Rp 1.258 dan
Rp1.290.
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14. Utang Usaha
Akun ini terdiri dari:

31 Maret 31 Desember
2015 2014
Rp Rp

Pihak Berelasi 1.866 1.496
Pihak Ketiga

Percetakan 9.563 17.494

Lain-lain 7.914 1.673

Sub Jumlah 17.477 19.167
Jumlah Utang Usaha 19.343 20.663

Seluruh saldo utang usaha dalam mata uang Rupiah

15. Beban Akrual
Akun ini terdiri dari:

31 Maret 31 Desember

2015 2014
Rp Rp
Administrasi dan Umum 21.265 17.253
Jasa Profesional 141 419
DPLK 728 474
Lain-lain 658 1.954
Jumlah beban akrual 22.792 20.100

Seluruh saldo beban akrual adalah dengan pihak ketiga dan dalam mata uang Rupiah.

16. Liabilitas Keuangan Jangka Pendek lainnya
Seluruh saldo liabilitas keuangan jangka pendek lainnyapada 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 adalah
utang lain-lain kepada pihak ketiga dan pihak berelasi dalam mata uang Rupiah.

17. Pendapatan Ditangguhkan
Akun ini merupakan pendapatan ditangguhkan atas langganan koran dan majalah yang diterbitkan oleh
entitas anak tertentu.

18. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang
Imbalan Pascakerja - Program Imbalan Pasti
Saldo liabilitas diestimasi atas imbalan pascakerja Grup pada tanggal 31 Desember 2014 dihitung oleh
aktuaris independen PT Binaputera Jaga Hikmah dan PT Pointera Aktuarial Strategis dengan laporannya
tertanggal 10 Maret 2015 dengan No.194/PSAK-BJH/III-2015.
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Asumsi aktuaria yang digunakan dalam menentukan beban dan liabilitas imbalan pascakerja adalah
sebagai berikut:

Usia Pensiun Normal 55 tahun

Tingkat Diskonto 2014:8-8.15%
Tingkat Proyeksi Kenaikan gaji 2014: 6 - 10% per tahun
Tingkat Cacat 1% TMI 99

Tingkat Pengunduran Diri 0-17 = 0%

18-29 =0.10%
30-39 =0.05%
40-44 =0.03%
45-49 = 0.02%
50-54 =0.01%
55-90 =0%

Tabel Mortalita 2014 : Tabel Mortalita Indonesia

Dana Pensiun

Grup menyelenggarakan program pensiun iuran pasti untuk seluruh karyawan tetapnya. Program ini dikelola
oleh PT AlG Life, dan telah disetujui oleh Menteri Keuangan dalam surat keputusannya No.097/KM.17/2000
tanggal 15 Maret 2000. luran pensiun yang dibebankan pada laba rugi komprehensif konsolidasian sebesar
Rp 211 dan Rp 822 pada tahun-tahun yang berakhir 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014

Perubahan pada Liabilitas yang diakui di laporan posisi keuangan:

31 Desember

2014
R

Liabilitas Awal tahun 22.414
Beban Manfaat Karyawan yang Diakui di Tahun Berjalan 5.963
luran Bersih yang Dibayarkan ke Aset program (1.054)
Pembayaran imbalan (327)
Liabilitas Akhir Tahun 26.996
Rincian beban manfaat kerja karyawan yang diakui di tahun berjalan

adalah sebagai berikut:

Beban Jasa Kini 4.633
Beban Bunga 2122
Beban Pesangon -
Amortisasi atas Biaya Jasa Lalu yang Belum Diakui dan Kerugian Akturial (47)
Hasil yang Diharapkan dari Aset Program (633)
Kerugian (Keuntungan) Aktuarial yang Diakui (235)
Amortisasi Biaya Jasa Lalu yang Belum Vested 23
Jumlah Beban Manfaat Kerja Karyawan - 5963
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